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MOTTO

“Dan janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya tiada
berputus asa dari rahmat Allah melainkan orang-orang yang kufur”
(QS. Yusuf : 87)

13

“Allah tidak membebani seseorang itu melainkan sesuai dengan
kesanggupannya”

(QS. Al-Bagarah : 286)

“Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlan (pula) kamu bersedih hati,

padahal kamulah orang-orang yang paling tinggi derajatnya,

jika kamu orang-orang yang beriman”

(QS. Ali ‘Imran : 139)

“Ubah pikiranmu dan kau dapat mengubah duniamu”

~ Norman Vincent Peale
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ABSTRAK

PENGARUH PROFITABILITAS, SOLVABILITAS, OPINI AUDIT,
UKURAN PERUSAHAAN, DAN UKURAN KANTOR AKUNTAN PUBLIK
TERHADAP AUDIT REPORT LAG (Studi Empiris Pada Perusahaan
Pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2015-2019)

Oleh:
Fatchur Aziz

Masih adanya keterlambatan perusahaan dalam mempublikasikan laporan
keuangan tahunannya yang sudah diaudit menjadi alasan perlu dilakukannya
penelitian terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi keterlambatan dalam
penyampaian laporan keuangan tahunan auditnya. Penelitian ini bertujuan untuk
menguji adanya pengaruh profitabilitas, solvabilitas, opini audit, ukuran
perusahaan dan ukuran KAP terhadap audit report lag. Pengambilan sampel
dilakukan dengan metode purposive sampling, maka diperoleh 9 perusahaan yang
digunakan sebagai sampel dalam penelitian ini dengan periode laporan keuangan
tahun 2015-2019. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan analisis regresi
linear berganda. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa profitabilitas,
solvabilitas, opini audit, ukuran perusahaan dan ukuran KAP tidak terdapat
pengaruh terhadap audit report lag.

Kata kunci : profitabilitas, solvabilitas, opini audit, ukuran perusahaan,
ukuran KAP, audit report lag.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Informasi yang terkandung dalam sebuah laporan keuangan berguna
apabila disajikan sesuai dengan standar yang telah berlaku dan tentu saja
harus dilakukan tepat waktu. Agar tidak terjadi penundaan dalam pelaporan
maka dikeluarkan aturan oleh BAPEPAM dan LK. Perusahaan yang sudah
terdaftar di Bursa Efek Indonesia wajib melaporkan laporan keuangannya
secara teratur dan tepat waktu sesuai dengan peraturan yang telah ditetapkan
olehn BAPEPAM. Keputusan Badan Pengawasan Pasar Modal (BAPEPAM)
dan LK Nomor : KEP-431/BL/2012 mewajibkan setiap perusahaan
menyampaikan laporan keuangan tahunan yang telah di audit selambat-
lambatnya 120 hari setelah tutup buku perusahaan.

Keputusan yang dikeluarkan oleh BAPEPAM dan LK tersebut hanya
berlaku untuk perusahaan yang sudah listing di Bursa Efek Indonesia
Laporan keuangan suatu perusahaan yang sudah go public wajib diaudit
karena pada setiap perusahaan yang telah go pubic diwajibkan untuk
menyampaikan laporan keuangan yang telah disusun sesuai dengan standar
akuntansi keuangan dan telah diaudit oleh auditor independen sesuai dengan
peraturan BAPEPAM. Ketepatan waktu dalam menyampaikan laporan
keuangan perusahaan merupakan faktor penting, karena jika terjadi
penundaan pada penyampaian laporan keuangan dapat menjadi kurang

relevannya manfaat dari informasi yang diberikan bagi penggunanya.



Semakin panjang suatu audit report lag maka akan memberikan dampak
yang negatif. Lamanya waktu dalam proses penyelesaian audit (audit report
lag) akan mempengaruhi ketepatan waktu dalam hal publikasi informasi
laporan keuangan auditan. Keterlambatan dalam sebuah publikasi informasi
laporan keuangan akan berdampak pada tingkat ketidakpastian keputusan
didasarkan pada informasi yang dipublikasikan.

Terlambatnya pelaporan akan berdampak pada ketidakpastian
keputusan didasarkan pada informasi yang nantinya dapat merugikan investor
dikarenakan bisa meningkatkan asimetri informasi di pasar dan dapat
memunculkan rumor dapat membuat pasar menjadi tidak pasti. Lamanya
audit report lag juga mempengaruhi nilai laporan keuangan yang telah
diaudit. Karena terlambat dalam penyampaian laporan keuangan yang telah
diaudit mengindikasikan sinyal buruk dari perusahaan bagi pihak-pihak yang
berkepentingan. Oleh sebab itu pentingnya publikasi pada laporan keuangan
auditan sebagai informasi sangat bermanfaat bagi para pelaku bisnis di pasar
modal (investor), jarak waktu untuk menyelesaikan audit laporan keuangan
akan dipublikasikan serta faktor-faktor yang mempengaruhi Audit Report Lag
menjadi objek signifikan untuk diteliti lebih lanjut.

Menurut peraturan otoritas jasa keuangan (OJK) NOMOR
29/POJK.04/2016 BAB III pasal 7 bahwa penyampaian laporan tahunan
menjelaskan bahwa emite atau perusahaan publik wajib menyampaikan
laporan kegiatan kepada otoritas jasa keuangan meliputi laporan tengah tahun

dan tahunan, laporan yang disampaikan dalam bentuk dokumen cetak paling



sedikit dua (2) rangkap disertai dengan salinan dukumen elektronik. Laporan
tahunan wajib disampaikan kepada otoritas jasa keuangan paling lambat 60
(enam puluh) hari setelah periode laporan, disusun menggunakan format
laporan tahunan sebagai yang tercantum dalam lampiran merupakan bagian
tidak terpisah dari peraturan otoritas jasa keuangan ini. Jika jatuh tempo pada
hari libur, maka penyampaian laporan wajib disampaikan pada 1 (satu) hari
kerja berikutnya.

Kasus keterlambatan penyampaian laporan hasil auditan perusahaan
dari tahun ketahun cenderung fluktuaktif, hal ini berdasarkan hasil rilisan
Bursa Efek Indonesia (BEI) masih banyak perusahaan yang mengalami
terlambat dalam penyampaian laporan keuangan auditan. Data yang didapat
di Bursa Efek Indonesia (BEI) bahwa secara keseluruhan perusahaan yang
terlambat menyampaikan laporan keuangan auditan per 31 Desember sebagai
berikut:

Tabel 1.1
Terlambat Penyampaian Laporan Keuangan Auditan

2016 2017 2018 2019

Peringatan tertulis 1 68 70 64 64
Peringatan tertulis 2 dan
denda Rp50.000.000,00 3 32 24 42
Peringatan tertulis 3 dan
denda Rp150.000.000,00 28 26 15 30

Sumber: www.idx.co.id (data yang sudah diolah, 2020)

Hal ini menunjukan bahwa pada tahun 2018 sampai 2019 ada kenaikan
sekitar 42,85% yang mengalami keterlambatan dalam menyampaikan laporan
keuangan auditan dan mendapatkan peringatan tertulis kedua & denda

Rp50.000.000,00. Dengan masih ditemukannya keterlambatan dalam


http://www.idx.co.id/

menyampaikan laporan keuangan auditan di beberapa perusahaan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), penulis memandang perlu untuk

meneliti kembali faktor faktor yang mempengaruhi audit report lag.

Sektor Pertambangan
45

4
3,5
2,5
1,5
0,5

0

2016 2017 2018 2019

w

o]

[y

Sumber: www.idx.co.id (data yang sudah diolah, 2020)
Gambar 1.1
Terlambat Penyampaian Laporan Keuangan Auditan
Sektor Pertambangan

Gambar 1. 1 menunjukan bahwa perusahaan sektor pertambangan yang
mendapatkan peringatan tertulis 2 & denda Rp50.000.000,00 memang terjadi
penurunan namun cenderung stabil, dengan demikian jika perusahaan yang
tercatat belum juga menyampaikan laporan keuangan auditan atau belum
melakukan pembayaran denda atas keterlambatan penyampaian laporan
keuangan kepada bursa. Mengacu pada ketentuan 11.6.3 Peraturan Nomor I-H
tentang Sanksi, dimana BEI sudah memberikan surat tertulis 111 dan denda

Rp150.000.000 kepada perusahaan yang tercatat tidak memenubhi

kewajibannya dalam menyampaikan laporan keuangan auditan sesuai dengan


http://www.idx.co.id/

batas waktu yang telah ditentukan. Beberapa hal yang menjadi kendala bagi
perusahaan dalam menyampaikan laporan keuangannya, salah satunya yaitu
kewajiban audit pada laporan keuangan akan diterbitkan oleh perusahaan.
Audit laporan keuangan merupakan proses pemeriksaan terhadap kewajaran
laporan keuangan yang memerlukan kecermatan dan ketelitian untuk
mengumpulkan alat bukti yang cukup, kompeten, dan memadai (Sagiyanti et
al., 2018).

Beberapa faktor yang menyebabkan proses penyelesaian auditnya lebih
cepat jika dibandingkan perusahaan kecil yaitu manajemen perusahaan
bersekala besar cenderung diberikan insentif untuk mengurangi audit report
lag, karena perusahaan tersebut dipantau secara ketat oleh investor, kreditor,
pengawas permodalan pemerintah dan lain-lain.

Penelitian tentang audit report lag ini sudah beberapa kali dilakukan
untuk menentukan faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi audit report lag
di Indonesia baik dari aspek internal perusahaan maupun dari aspek eksternal
perusahaan (aspek auditor). Investor biasanya akan melihat terlebih dahulu
kondisi keuangan perusahaan sebelum mereka menanamkan modalnya pada
perusahaan tersebut. Aspek eksternal tersebut meliputi opini audit, ukuran
audit dan ukuran KAP. Aspek intenal meliputi profitabilitas, solvabilitas, dan
ukuran perusahaan. Pada penelitian ini menggunakan variabel dari beberapa
aspek internal dan eksternal, yaitu profitabilitas, solvabilitas, opini audit,

ukuran perusahaan, dan ukuran KAP.



Kemampuan profitabilitas pada suatu perusahaan untuk menghasilkan
laba berdasarkan aktiva dimiliki mempunyai pengaruh secara signifikan
terhadap jangka waktu dalam penyampaian laporan keuangan auditan.
Banyak perusahaan mengalami kenaikan profit yang menyebabkan publikasi
laporan keuangan auditan semakin cepat. Selain itu diindikasikan tuntutan
dari pihak-pihak berkepentingan seperti investor dan kreditor yang cukup
tinggi sehingga memacu perusahaan untuk mengkomunikasikan laporan
keuangan diaudit secara lebih cepat. Menurut Kusuma (2010) perusahaan
dengan profitabilitas tinggi cendurung membutuhkan waktu pengauditan
laporan keuangan lebih cepat, hal ini karena adanya tuntutan untuk segera
menyampaikan kabar baik tersebut kepada pihak-pihak berkepentingan
maupun publik. Semakin tinggi nilai profitabilitas perusahaan, maka semakin
rendah audit report lag yang dialami oleh perusahaan tersebut (Ningsih &
Agustina, 2019). Namun jika perusahaan memiliki profitabilitas yang rendah
maka akan cenderung tidak tepat waktu dalam menyampaikan laporan
keuangannya, kerena laporan keuangan tersebut mengandung bad news.

Perusahaan mengalami kerugian atau tingkat profitabilitas rendah akan
membawa dampak buruk yang menyebabkan turunnya kinerja pada suatu
perusahaan (Dewi Ariyani, 2014). Saleh et al., (2019) meneliti tentang
pengaruh profitabilitas terhadap audit report lag. Hasil penelitian tersebut
menyatakan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap audit report lag
(ARL). Hasil penelitian tersebut berbeda dengan penelitian yang dilakukan

olen Ningsih & Agustina (2019) menunjukkan bahwa Profitabilitas



berpengaruh negatif terhadap audit report lag. Menurut Priantoko &
Herawaty (2019), menyatakan bahwa Profitabilitas berpengaruh positif
terhadap audit report lag (ARL).

Besar kecilnya hutang terhadap jumlah aktiva yang tinggi kemungkinan
membuat auditor juga perlu meningkatkan kehati-hatian dan ketelitian lebih
dalam proses pengauditan terkait dengan masalah kelangsungan kehidupan
perusahaan (Kusuma, 2010). Perusahaan yang kondisi rasio hutang terdapat
assetnya tinggi akan terlambat dalam penyampaian pelaporan keuangan,
karena sisa waktu akan digunakan untuk menutupi kondisi dan melakukan
segala cara agar kondisi tersebut tidak diketahui oleh pihak
investor/berkepentingan dalam laporan keuangan. Priantoko & Herawaty
(2019) menemukan bahwa tidak ada pengaruh terhadap audit report lag, hal
ini dikarenakan sebelum proses audit dimulai, auditor juga sudah
memastikan, mempertimbangkan, dan mengukur waktu yang diperlukan
dalam proses audit tersebut. Menurut Kusuma (2010) tingginya hutang
perusahaan akan menyebabkan proses audit menjadi lebih lama.

Saleh et al., (2019) menyatakan bahwa Solvabilitas tidak berpengaruh
terhadap audit report lag (ARL). Hal ini berbeda dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Dura, 2017), yang menyatakan bahwa Solvabilita
berpengaruh positif terhadap audit report lag (ARL). Artaningrum et al.,
(2017) menunjukkan bahwa Solvabilita berpengaruh positif terhadap audit

report lag.



Apabila perusahaan mendapat opini wajar tanpa pengecualian akan
mempunyai audit report lag lebih singkat dan perusahaan yang mendapatkan
opini yang selain wajar tanpa pengecualian maka audit report lag akan
semakin panjang (Ningsih & Agustina, 2019). Penelitian Priantoko &
Herawaty (2019), menunjukan bahwa opini audit tidak berpengaruh terhadap
audit report lag. Menurut penelitian Susianto (2017) yang menunjukan
bahwa opini audit berpengaruh terhadap audit report lag.

Menurut Widiastuti & Kartika (2018), perusahaan yang memiliki
ukuran besar lebih konsisten dalam ketepatan waktu dalam pelaporan audit
jika dibandingkan dengan perusahaan yang kecil. Hal tersebut dipengaruhi
oleh beberapa hal diantaranya intensif dalam mengurangi audit report lag
diberikan manajemen perusahaan besar karena perusahaan besar diawasi
secara ketat oleh investor, pengawasan permodalan dari pemerintah, dan
pihak-pihak lain yang mempunyai kepentingan terhadap informasi yang ada
dalam laporan keuangan tersebut. Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap
audit report lag, hal ini mengindikasikan bahwa besar atau kecilnya jumlah
aset yang dimiliki suatu perusahaan mempunyai pengaruh panjang atau
pendeknya proses penyusunan laporan keuangan perusahaan tersebut (Dura,
2017). Penelitian Fadrul & Astuti (2019), meneliti tentang pengaruh ukuran
perusahaan terhadap audit report lag. Penelitian tersebut menyatakan bahwa
ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap audit report lag (ARL). Hasil
penelitian ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Sabatini &

Vestari (2019), menemukan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negatif



terhadap audit report lag. Penelitian terkait ukuran perusahaan terhadap audit
report lag dilakukan oleh menurut Saleh et al., (2019) menemukan bahwa
ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap audit report lag (ARL).

Ukuran KAP juga menjadi pertimbangan terhadap audit report lag.
Untuk menjamin keakuratan laporan yang akan dipublikasikan, perusahaan
cenderung menggunakan jasa KAP yang memiliki reputasi baik. Hal tersebut
biasanya ditunjukkan dengan adanya afiliasi KAP vyang digunakan
perusahaan dengan KAP besar yang berlaku universal. Menurut Iskandar &
Trisnawati (2010) KAP big four lebih cenderung mendapatkan intensif yang
lebih besar untuk menyelesaikan pekerjaan audit lebih cepat dibandingkan
dengan KAP lainnya. Kecepatan waktu audit dalam mengaudit merupakan
salah satu cara KAP big four untuk mempertahankan reputasinya.

Penelitian tentang pengaruh ukuran KAP terhadap audit report lag yang
dilakukan oleh Fadrul & Astuti (2019). Penelitian tersebut menemukan
bahwa ukuran KAP tidak berpengaruh terhadap audit report lag. Hasil yang
berbeda diperoleh dari penelitian yang dilakukan oleh Widiastuti & Kartika
(2018) yang menyatakan bahwa ukuran KAP berpengaruh positif terhadap
audit report lag.

Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian Saleh et al.,
(2019) tentang Faktor-faktor yang Mempengaruhi Audit Report Lag (Studi
Emiris pada perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia

tahun 2016-2018) dengan persamaan yaitu menggunakan variabel independen
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(profitabilitas, solvabilitas, opini audit, dan ukuran perusahaan) dan
menggunakan variabel dependen (audit report lag).

Perbedaan dari penelitan ini adalah yang Pertama, penambahan
variabel ukuran KAP karena saran dari penelitian sebelumnya dan ukuran
KAP the big four akan memeberikan kualitas kinerja audit yang efektif dan
efisien sehingga audit dapat diselesaikan secara tepat waktu. Hal ini terkait
dengan reputasi besar dari kantor akuntan tersebut dan KAP the big four
mempunyai sumber daya lebih banyak dan lebih profesional dengan
menghasilkan kualitas audit yang lebih baik jika dibandingkan dengan KAP
non the big four (Parwati & Suhardjo, 2009).

Kedua, yaitu studi empiris, dalam penelitian ini dilakukan
diperusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) periode 2015-2019 dikarenakan dari tahun 2015 sampai 2018, terdapat
perusahaan Pertambangan yang mengalami permasalahan, keterlambatan
dalam penyampaian laporan keuangan audit, dan diberhentikan sementara
olen PT Bursa Efek Indonesia (BEI) (www.idx.co.id, n.d.), walaupun
mengalami penurunan namun masih saja terjadi keterlambatan dalam

penyampaian laporan keuangan audit.

Rumusan Masalah

1. Apakah profitabilitas berpengaruh pada audit report lag?
2. Apakah solvabilitas berpengaruh pada audit report lag?
3. Apakah opini audit berpengaruh pada audit report lag?

4. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh pada audit report lag?


http://www.idx.co.id/

5.
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Apakah ukuran KAP berpengaruh pada audit report lag?

C. Tujuan Penelitian

1.

2.

Menguji secara empiris pengaruh profitabilitas terhapat audit report lag.
Menguji secara empiris pengaruh solvabilitas terhapat audit report lag.
Menguji secara empiris pengaruh opini audit terhapat audit report lag.
Menguji secara empiris pengaruh ukuran perusahaan terhapat audit
report lag.

Menguji secara empiris pengaruh ukuran KAP terhapat audit report lag.

D. Kontribusi Penelitian

1.

Secara Teoritis

Penelitian ini diharapkan bisa memberikan sumbangsih terhadap
ilmu pengetahuan tentang pengetahuan audit terkait audit report lag
perusahaan serta menambah ilmu pengetahuan mengenai pengaruh
terhadap profitabilitas, solvabilitas, opini audit, ukuran perusahaan, dan
ukuran KAP yang berpengaruh terhadap audit report lag pada
perusahaan sektor Pertambangan Yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Secara Praktis

1) Bagi praktisi akuntan publik terutama bagi auditor.

2) Bagi investor dan kreditor dapat membuat keputusan berinvestasi
atau tidaknya dalam suatu perusahaan bisa dilihat dari berapa lama
perusahaan tersebuat bisa bertahan.

3) Bagi regulator, bisa dijadikan sebagai gambaran atau wacana atau

referensi untuk menambah atau mempertegas aturan yang
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berhubungan dengan hal-hal yang berkaitan atau mempengaruhi audit

report lag.

E. Sistematika Pembahasan

BAB |

BAB Il

BAB IlI

BAB IV

PENDAHULUAN

Berisi alasan memilih judul penelitian berupa latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kontribusi
penelitian dan sistematika pembahasan.

TINJAUAN PUSTAKA DAN PERUMUSAN HIPOTESIS
Berisi teori sebagai dasar untuk menganalisa pokok-pokok
masalah dalam penelitian berupa telaah teori, hasil penelitian
terdahulu, hipotesis dan model penelitian.

METODA PENELITIAN

Berisi gambaran dan tahapan penelitian yang menjelaskan
tentang populasi, sampel, metode pengambilan sampel,
definisi operasional, pengukuran variabel dan metode analisis
data.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berisi analisis data dan pembahasan. Bagian ini menjadi titik
perhatian karena dilakukan pengolahan dan analisis data
menggunakan bantuan program SPSS berupa analisis
deskriptif, uji validitas dan reliabilitas data, analisis regresi

dan pengujian hipotesis.
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KESIMPULAN
Bab ini merupakan bagian akhir dari penyusunan skripsi yang

berisi kesimpulan, keterbatasan penelitian dan saran



BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA DAN PERUMUSAN HIPOTESIS

A. Telaah Teori
1. Signaling Theory

Teori Sinyal (Signaling Theory) menyatakan bahwa terdapat
kandungan informasi yang terdapat pada pengumuman yang di publis oleh
setiap perusahaan menjadi sinyal bagi investor dan pihak-pihak potensial
lainnya dalam mengambil suatu keputusan (Lestari, 2017). Andiyanto et
al. (2017) dalam profitabilitas teori sinyal memberi gambaran tentang
bagaimana seharusnya perusahaan memberikan sinyal-sinyal bagi para
pihak-pihak yang menggunakan laporan keuangan tersebut. Menurut Ross
(1977), menyatakan bahwa pihak eksekutif perusahaan — memiliki
informasi lebih baik tentang perusahaannya yang akan terdorong untuk
menyampaikan informasi tersebut kepada calon-calon investor agar harga
saham perusahaan tersebut meningkat. Teori sinyal ini menekankan
pentingnya informasi yang dikeluarkan oleh suatu perusahaan terhadap
keputusan-keputusan investasi pada pihak diluar perusahaannya.

Sinyal ataupun informasi yang dikeluarkan oleh perusahaan
merupakan sebuah komponen penting bagi para investor dan kreditor
dalam pengambilan suatu perusahaan (Spence, 1973). Teori sinyal
menunjukkan cara bagaimana perusahaan memberikan informasi kepada

pihak-pihak berkepentingan yang menggunakan laporan keuangan
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(Hasibuan & Abdurahim, 2017). Salah satu informasi dikeluarkan oleh
perusahaan yaitu laporan keuangan tahunan, memuat tentang semua
informasi keuangan dan non keuangan yang dapat mencerminkan Kinerja
suatu perusahaan. Kualitas informasi baik akan memengaruhi ketidak
seimbangan informasi yang dimiliki antara manajemen dan pihak eksternal
perusahaan. Menurut Elvienne & Apriweni (2019) menyatakan bahwa
asumsi dari Signaling theory memberikan tempat untuk investor untuk
mengetahui bagaimana keputusan mereka ambil berkaitan dengan nilai
perusahaan tersebut.
. Audit Report Lag

Audit report lag adalah jangka waktu penyampaian laporan audit
dari tanggal tutup buku sampai laporan audit selesai di audit (Widiastuti
dan Kartika, 2018). Audit report lag (ARL) memiliki hubungan erat
dengan ketepatan waktu publikasi laporan keuangan, karena manfaat
laporan keuangan menjadi berkurang apabila tidak disampaikan secara
tepat waktu (Michael dan Abdul Rohman, 2017). Ketepatan waktu tersebut
menunjukan rentang waktu antara informasi yang akan disajikan dengan
pelaporan, jika informasi tersebut tidak disampaikan tepat waktu maka
akan mengakibatkan nilai dari informasi menjadi berkurang. Hal ini
mengakibatkan timbulnya asimetris informasi yang disebabkan karena
berkurangnya nilai informasi yang disampaikan kepada prinsipal.

Perbedaan waktu antara laporan keuangan dengan tanggal laporan audit
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independen menunjukan tentang lamanya waktu penyelesaian audit yang
dilakukan auditor.

Ketepatan waktu penerbitan laporan keuangan audit merupakan hal
yang sangat penting khususnya untuk perusahaan-perusahaan public yang
menggunakan pasar modal sebagai salah satu sumber pendanaan, tetapi
auditor juga memerlukan waktu yang cukup lama untuk mengumpulkan
bukti-bukti kompeten yang mendukung opininya (Suginam, 2016).
Semakin panjang audit report lag, maka akan berdapmpak negatif.
Lamanya penyelesaian audit laporan keuangan akan memepengaruhi
ketepetan waktu untuk mempublis informasi laporan keuangan audit.
Keterlambatan dalam publikasi laporan keuangan akan berdampak pada
tingkat ketidakpastian keputusan yang didasarkan pada informasi yang
dipublikasikan (Nur Azizah dan Kumalasari, 2012).

. Profitabilitas

Profitabilitas merupakan suatu kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan laba dari kegiatan operasinya, berbagai kebijakan,
keputusan yang diambil oleh manajemen dan memberi jawaban akhir
tentang tingkat efektifitas (Artaningrum et al., 2017). Menurut Halim
(2018) profitabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk
memanfaatkan aktivanya dalam memperoleh laba dalam satu periode.
Menurut Widiastuti & Kartika (2018) perusahaan memiliki tingkat
profitabilitas rendah cenderung mengalami penerbitan laporan keuangan

auditan lebih panjang dari pada perusahaan yang memiliki tingkat
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profitabilitas tinggi. Hal tersebut berhubungan dengan akibat yang
ditimbulkan oleh pasar terhadap hasil pengumuman. Keuntungan suatu
perusahaan menjadi salah satu cara untuk menilai efektifitas keberhasilan
suatu perusahaan, berkaitan beberapa macam kebijakan dan keputusan
perusahaan yang sudah dilakukannya dalam suatu periode akuntansi.
. Solvabilitas

Solvabilitas merupakan kemampuan suatu perusahaan untuk
memenuhi semua kewajiban keuangan baik jangka panjang maupun
jangka pendek (Suginam, 2016). Menurut Dura (2017) Solvabilitas adalah
kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi semua kewajiban
keuangan perusahaan pada saat dilikuidasi. Perusahaan yang memiliki
utang lebih besar dibandingkan dengan total asetnya merupakan
perusahaan tidak solvabel. Perusahaan dengan kondisi rasio hutang
terhadap assetnya yang tinggi akan terlambat, karena selisih waktu
digunakan untuk menutupi kondisi dan melakukan segala cara agar kondisi
tersebut tidak diketahui oleh pihak berkepentingan dalam laporan
keuangan. Menurut Dura (2017) menjelaskan bahwa semakin tinggi
prosentase dari hutang maka akan meningkatkan juga dampak dari risiko
keuangannya.
. Opini Audit

Opini audit merupakan suatu pendapat diberikan oleh auditor untuk
kliennya dalam menilai kewajaran laporan keuangan perusahaan yang

sedang diauditnya (Susianto, 2017). Aristika et al., (2016) berpendapat
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bahwa opini audit merupakan suatu pendapat auditor atas laporan
keuangan tahunan atau annual report yang sudah diaudit. Dikatakan wajar
jika bebas dari keraguan-keraguan, ketidak jujuran dan informasi lengkap.
Pendapat auditor tersebut disajikan dalam suatu laporan tertulis yaitu
laporan audit bentuk baku.

Opini audit diberikan oleh auditor melalui tahap audit yang
dilakukan dapat memberikan kesimpulan atas opini yang seharusnya
diberikan terhadap laporan keuangan perusahaan yang diauditnya (Titisari
& Agustin, 2017). Terdapat lima tipe opini audit yang bisa diberikan oleh
auditor (Mulyadi, 2002) yaitu:

1) Pendapat Wajar Tanpa Pengecualian (Unqualified Opinion)

Pendapat wajar tanpa pengecualian, auditor menyatakan bahwa
laporan keuangan disajikan secara wajar dalam semua hal yang
material sesuai dengan standar yang berlaku di Indonesia. Laporan
audit dengan pendapat wajar tanpa pengecualian diterbitkan oleh
auditor jika dalam kondisi sebagai berikut:

a. Semua laporan neraca, laba rugi, laporan perubahan ekuitas, dan
laporan arus kas terdapat dalam laporan keuangan,

b. Dalam pelaksanaan perikatan, seluruh standar yang berlaku dapat
dipahami oleh auditor,

c. Bukti cukup dikumpulkan oleh auditor, dan auditor telah
melaksanakan perikatan sedemikian rupa sehingga memungkinkan

untuk melakukan tiga standar pekerjaan lapangan,



2)

3)
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d. Laporan keuangan disajikan sesuai dengan prinsip standar
akuntansi di Indonesia,

e. Tidak ada keadaan yang mengharuskan auditor untuk menambah
paragraf penjelas atau modifikasi kata-kata dalam laporan
keuangan.

Pendapat Wajar Tanpa Pengecualian dengan Paragraf Penjelas

(Unqualified Opinion with Explanatory Language)

Dalam keadaan tertentu, auditor menambahkan paragraf
penjelas dalam laporan audit, meskipun tidak mempengaruhi pendapat
wajar tanpa pengecualian atas laporan keuangan yang telah di audit.
Paragraf penjelas dicantumkan setelah paragraf pendapat, keadaan
yang menjadi penyebab utama ditambahkannya suatu paragraf
penjelas atau modifikasi kata-kata dalam laporan audit baku adalah:

a. Tidak konsistenan penerapan prisisp akuntansi berterima umum,

b. Keraguan besar tentang kelangsungan hidup,

c. Auditor setuju dengan suatu penyimpangan dari prinsip akuntansi
yang dikeluarkan oleh Dewan Standar Akuntansi Keuangan,

d. Penekanan atas suatu hal,

e. Laporan audit yang melibatkan auditor lain.

Pendapat Wajar dengan Pengecualian (Qualified Opinion)

Pendapat wajar dengan pengecualian diberikan apabila audit
menyajikan secara wajar laporan keuangan, dalam semua hal material

sesuai dengan prinsip dan standar akuntansi di Indonesia, kecuali
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untuk dampak hal-hal yang dikecualikan. Pendapat wajar dengan

pengecualian diberikan kepada perusahaan ketika berada dalam

kondisi tersebut:

a. Tidak adanya bukti kompeten yang cukup atau adanya pembatasan
terhadap ruang lungkup audit,

b. Auditor yakin bahwa laporan keuangan berisi penyimpangan dari
prinsip dan standar akuntansi di Indonesia, yang berdampak
material, dan berkesimpulan untuk tidak menyatakan pendapat
tidak wajar.

Pendapat Tidak Wajar (Adverse Opinion)

Pendapat tidak wajar diberikan oleh auditor ketika laporan
keuangan auditor tidak menyajikan secara wajar laporan keuangan
sesuai dengan prinsip akuntansi berterima umum. Diterbitkan opini
tidak wajar suatu laporan keuangan, jika yakin bahwa laporan
keuangan secara keseluruhan mengandung salah saji yang
menyesatkan atau material sehingga tidak menyajikan secara wajar
posisi keuangan perusahaan dan kas sesuai dengan GAAP (Generally
Accepted Accounting Principles).

Tidak Memberikan Pendapat (Disclaimer)

Pernyataan tidak memberikan pendapat dikeluarkan saat auditor
merasa tidak puas dalam semua laporan keuangan yang disajikan.
Pernyataan auditor tidak memberikan pendapat layak diberikan

apabila:
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a. Ada pembatas lingkup audit yang sangat material baik oleh klien
maupun karena kondisi tertentu.

b. Auditor tidak independen terhadap klien. Pernyataan ini tidak dapat
diberikan apabila auditor yakin bahwa penyimpangan material dari
prinsip akuntansi yang berlaku umum. Auditor tidak diperkenankan
mencantumkan paragraf lingkup audit apabila ia menyatakan untuk
tidak memberikan pendapat. la harus mencantumkan alasan
mengapa auditnya tidak berdasarkan standar audit yang ditetapkan
IAPI dalam satu paragraf khusus sebelum paragraf pendapat.

6. Ukuran Perusahaan

Menurut Fadrul & Astuti (2019) Ukuran perusahaan yaitu suatu
skala yang digunakan untuk menilai dari besar atu kecilnya suatu
perusahaan. Ukuran perusahaan merupakan gambaran besar atau kecilnya
suatu perusahaan yang ditentukan dari ukura perusahaan dapat didasarkan
pada total nilai aktiva, total penjualan, kapitalisasi pasar, jumlah tenaga
kerja, dan sebagainya. Widiastuti & Kartika (2018) memaparkan bahwa
ukuran perusahaan adalah suatu sekala besar kecilnya suatu perusahaan
bisa dihitung dengan berbagai cara seperti dinyatakan dalam total aset,
nilai pasar saham, dan lain sebagainya. Halim (2018) menjelaskan bahwa
ukuran perusahaan adalah besar kecilnya suatu perusahaan dapat dinilai
dari total aset bisa dimiliki oleh perusahaan. Menurut Suginam (2016)
semakin besar nilai aktiva maka semakin besar modal yang ditanam,

semakin besar total penjualan maka semakin besar juga perputaran uang



22

dan semakin besar kapitalisasi pasar maka semakin besar juga perusahaan
dikenal dalam masyarakat.
. Ukuran KAP

Kantor Akuntan Publik (KAP) merupakan suatu bentuk organisasi
akuntan publik yang sudah mendapatkan izin sesuai dengan peraturan
perundang-undangan, dibidang pemberian jasa profesional pada praktek
akuntan publik (Widiastuti & Kartika, 2018). Parwati & Suhardjo (2009)
menjelaskan bahwa Kantor Akuntan Publik adalah suatu badan usaha yang
sudah mendapatkan izin dari mentri keuangan sebagai tempat untuk
akuntan publik dalam memberikan jasanya.

Menurut Butarbutar & Hadiprajitno (2017) KAP (Kantor Akuntan
Publik) merupakan suatu bentuk organisasi akuntan publik sudah
mendapatkan izin usaha yang diatur dalam UU No.5 Tahun 2011, berusaha
di bidang jasa profesional dalam praktek akuntansi publik. Tugasnya yaitu
memberikan jasa asurans kepada kliennya seperti jasa audit dan jasa
review atas informasi keuangan historis; dan jasa lain yang berkaitan
dengan akuntansi, keuangan, dan manajemen seperti tertuang dalam
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 2011 tentang
Akuntansi Publik. Ukuran KAP biasanya dikaitkan dengan kualitas audit.
Kualitas auditor dapat dilihat dari besar kecilnya perusahaan audit yang
melakukan pengauditan laporan keuangan tahunan. Di Indonesia KAP
dibagi menjadi dua yaitu KAP big four dan KAP non the big four, the big

four atau KAP internasional diasumsikan dapat melakukan pekerjaan
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auditnya secara efisien dan mempunyai tekanan waktu yang lebih tinggi
untuk menyelesaikan laporan audit tepat pada waktunya. Umumnya
perusahaan mencari KAP yang berkualitas baik agar dapat meningkatkan
kualitas laporan keuangan dan meningkatkan reputasi perusahaan.

B. Telaah Penelitian Sebelumnya

Tabel 2.1
Telaah Penelitian Sebelumnya

No. Peneliti Variabel Hasil Penelitian
1. Salehetal., Profitabilitas, Secara simultan menunjukan
(2019) Solvabilitas, Profitabilitas, Solvabilitas, Opini
Opini Audit, Audit, Ukuran Perusahaan
Ukuran berpengaruh signifikan pada Audit
Perusahaan Report Lag. Profitabilitas,
Audit Report Lag  Solvabilitas, Opini Audit secara
parsial tidak berpengaruh

signifikansi pada Audit Report Lag.
Tetapi Ukuran Perusahaan secara
parsial berpengaruh positif dan
signifikansi pada Audit Report Lag.

2. Fadrul & Ukuran Ukuran  Perusahaan,  Laba/Rugi
Astuti (2019) Perusahaan, Tahunan Berjalan, Ukuran Kantor
Laba/Rugi Akuntan  Publik, dan  Debt

Tahunan Propportion  tidak  berpengaruh

Berjalan, Ukuran  terhadap Audit Report Lag.
Kantor Akuntan

Publik, dan Debt

Propportion,

Audit Report Lag.

3. Ningsih & Opini audit, Opini audit, pergantian auditor tidak
Agustina pergantian berpengaruh secara parsial terhadap
(2019) auditor, dan audit report lag, tetapi profitabilitas

profitabilitas, berpengaruh negatif signifikan secara

Audit Report Lag. parsial terhadap audit report lag, dan
secara parsial berpengaruh signifikan
bersama sama terhadap audit report
lag.
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Tabel 2.1
Telaah Penelitian Sebelumnya (lanjutan)

Audit Report Lag.

No. Peneliti Variabel Hasil Penelitian

4.  Widiastuti & Ukuran Ukuran Perusahaan, Profitabilitas,
Kartika Perusahaan, Solvabilitas  berpengaruh  negatif
(2018) Profitabilitas, terhadap Audit Report Lag. Umur

Umur Perusahaan  tidak  berpengaruh
Perusahaan, terhadap terhadap Audit Report Lag.
Solvabilitas, dan Tetapi Ukuran KAP berpengaruh
Ukuran KAP, positif terhadap Audit Report Lag.
Audit Report Lag.

5. Butarbutar & Ukuran Ukuran Perusahaan, KAP,
Hadiprajitno  Perusahaan, KAP, Kompleksitas Operasi Perusahaan,
(2017) Kompleksitas Ukuran Komite  Audit, dan

Operasi Kepemilikan Publik tidak
Perusahaan, berpengaruh terhadap Audit Report
Ukuran Dewan Lag. Ukuran Dewan Komisaris
Komisaris, berpengaruh terhadap Audit Report
Ukuran Komite Lag dan Kepemilikan Terkonsentrasi
Audit, berpengaruh terhadap Audit Report
Kepemilikan Lag secara negatif.

Publik dan

Kepemilikan

Terkonsentrasi,

Audit Report Lag.

6.  Suginam Profitabilitas, Profitabilitas, Solvabilitas, Ukuran

(2016) Solvabilitas, Perusahaan  tidak  berpengaruh
Ukuran terhadap  Audit Report Lag.
Perusahaan, Likuiditas  berpengaruh  secara
Likuiditas, dan signifikan terhadap Audit Report
Ukuran KAP, Lag. Ukuran KAP sebagai faktor

eksternal tidak berpengaruh
signifikan terhadap Audit Report
Lag. Secara simultan variavel
independen tidak berpengaruh
terhadap variabel dependen.

Sumber: data penelitian terdahulu diolah, 2020.

C.

Perumusan Hipotesis

1. Pengaruh Profitabilitas terhadap Audit report lag

Profitabilitas adalah rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan

guna menghasilkan keuntungan pada tingkat penjualan, aset dan modal
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saham tertentu (Hanafi et al., 2012). Profitabilitas didefinisikan
sebagai kemampuan perusahaan menghasilkan laba dari kegiatan
operasinya dan sering digunakan untuk mengukur kunerja perusahaan
(Widiastuti & Kartika, 2018). Profitabilitas menunjukkan keberhasilan
perusahaan dalam memperoleh keuntungan, jika pengumuman laba berisi
berita baik maka pihak manajemen akan cenderung melaporkan tepat
waktu dan jika pengumuman laba berisi buruk, maka pihak manajemen
cenderung melaporkan tidak tepat waktu (Widiastuti & Kartika, 2018).

Signalling theory menyatakan bahwa perusahaan berkualitas baik
sengaja akan memberikan sinyal yang cepat pada publik, sedangkan
perusahaan yang memiliki kabar buruk cenderung akan menyampaikan
laporan keuangannya lebih lama. Menurut Dura (2017) perusahaan
mendapatkan profit besar cenderung melakukan proses audit lebih singkat
dibandingkan perusahaan mendapatkan profit kecil. Perusahaan yang
mengalami kerugian cenderung menunda waktu pelaporan dengan
meminta auditor untuk mengatur waktu audit laporan keuangan lebih lama
lagi. Jika suatu perusahaan ternyata memiliki tingkat profitabilitas yang
besar, maka manajemen pasti akan menyajikan laporan keuangannya tepat
waktu, sehingga semakin kecil tingkat keterlambatan pelaporan hasil audit

yang dihasilkan.

Penelitian yang telah dilakuan oleh Ningsih & Agustina (2019),
Priantoko & Herawaty (2019), dan Widiastuti & Kartika (2018)

menyimpulkan bahwa Profitabilitas memiliki pengaruh negatif terhadap
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audit report lag. Berdasarkan dari teori dan analisis tersebut, maka dapat
dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
H1. Profitabilitas berpengaruh negatif terhadap Audit report lag

. Pengaruh Solvabilitas terhadap Audit report lag

Solvabilitas merupakan rasio ini mengukur kemampuan perusahaan
memenuhi kewajiban-kewajiban jangka panjangnya (Hanafi et al., 2009).
Perusahaan yang memiliki utang lebih besar dibandingkan dengan total
asetnya merupakan perusahaan tidak solvabel. Akibatnya semakin tinggi
prosentase dari hutang maka akan meningkat pula risiko keuangannya,
yang akan berdampak terhadap penyampaian laporan kepada pemangku

kepentingan (Dura, 2017).

Signalling theory membahas bagaimana yang seharusnya sinyal
keberhasilan atau kegagalan manajemen disampaikan kepada prinsipal
(pemilik) (Andiyanto et al., 2017). Jika perusahaan mampu untuk
membayar hutang jangka pendeknya, maka perusahaan tersebut akan tepat
waktu dalam menyampaikan sinyal positif kepada investor yang melalui
publikasi laporan keuangan yang tepat waktu. Menurut (Dura, 2017)
mengindikasikan bahwa tingginya jumlah hutang yang dimiliki oleh
perusahaan akan menyebabkan proses audit menjadi relatif panjang.
Semakin tinggi solvabilitas suatu perusahaan maka akan semakin

meningkatkan audit report lag.

Penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh Sastrawan &

Latrini (2016), Dura (2017), dan Artaningrum et al., (2017) menunjukkan
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bahwa Solvabilitas memiliki pengaruh positif terhadap audit report lag.
Berdasarkan teori dan analisis tersebut, maka dapat dirumuskan hipotesis
sebagai berikut:

H2. Solvabilitas berpengaruh positif terhadap Audit report lag

. Pengaruh Opini Audit terhadap Audit report lag

Opini audit merupakan opini yang diberikan auditor tentang
kewajaran penyajian laporan keuangan perusahaan tempat auditor
melakukan audit (Mulyadi, 2014). Menurut (Hidayati & Hermanto, 2018)
opini audit adalah proses yang mendapatkan evaluasi dalam bukti-bukti
yang diperoleh auditor dari laporan keuangan untuk diberikan pendapatnya
apakah terdapat kesalahan material salah saji penyusunan laporan
keuangan perusahaan atau tidak, dimana seorang auditor harus profesional
dalam melaksanakan dan mendeteksi opini yang akan diberikan pada
laporan keuangan klien secara tepat guna pengambilan keputusan para

pemangku kepentingan.

Berdasarkan Signalling theory memprediksi akurat dan ketepatan
waktu dalam penyajian laporan keuangan ke publik merupakan sebuah
sinyal dari perusahaan, karena adanya informasi yang bermanfaat untuk
mengambil suatu keputusan oleh investor atau pemegang saham. Dalam
kaitannya dengan audit report lag, opini audit merupakan tanggungjawab
auditor dan masuk dalam kategori fieldwork lag dan reporting lag.
Perusahaan yang laporan auditnya mendapatkan opini unqualified opinion

tentu ingin agar hasil opininya tersebut segera diketahui oleh publik.
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Perusahaan yang mendapatkan opini selain unqualified opinion
tentunya memerlukan waktu untuk berdiskusi kembali dengan auditor dan

itu akan memperpanjang lag.

Penelitian yang telah dilakuan oleh Abbas et al., (2015) dan
Susilawati et al., (2018) menyimpulkan bahwa opini audit mempunyai
pengaruh negatif terhadap audit report lag. Berdasarkan dari teori dan
analisis tersebut, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

H3. Opini Audit berpengaruh negatif terhadap Audit report lag

. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Audit report lag

Ukuran perusahaan merupakan besar kecilnya perusahaan dilihat dari
besarnya nilai equity, nilai penjualan atau nilai aktiva (Riyanto, 2008).
Semakin besar aset suatu perusahaan maka akan semakin besar pula modal
yang ditanam, semakin besar total penjualan suatu perusahaan maka akan
semakin banyak juga perputaran uang dan semakin besar kapitalisasi pasar
maka semakin besar pula perusahaan dikenal di pasar modal (Togasima &

Christiawan, 2014).

Berdasarkan Signalling theory menunjukan bahwa kinerja
perusahaan yang baik adalah sebuah sinyal positif bagi investor di pasar
modal, sehingga sebuah perusahaan yang besar skalanya agar berupaya
untuk mempublikasikan laporan keuangannya sesuai dengan jangka waktu
pelaporan keuanganyang telah ditetapkan oleh BAPEPAM, agar pemegang
saham atau investor tertarik untuk menanamkan modal pada perusahaan

tersebut. Besar kecilnya jumlah aset yang dimiliki oleh perusahaan
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menentukan cepat atau lambatnya proses auditnya. Hal ini disebabkan
karena kuantitas sampel yang harus diambil semakin besar dan prosedur
audit semakin banyak. Jadi semakin besar ukuran perusahaan maka risiko
audit report lag akan semakin tinggi. Dalam mengukur suatu perusahaan
bisa didasarkan dari nilai aset yang dimilki oleh perusahaan. Semakin
besar ukuran perusahaan maka semakin rumit juga proses dalam
melakukan auditnya.

Menurut Susianto (2017) tinggi rendahnya audit report lag
perusahaan dapat dipengaruhi oleh ukuran perusaahaan tersebut. Jika
dilihat dari pengeluaran biaya, perusahaan besar cenderung mempunyai
audit report lag yang tinggi, sehingga auditor harus mengaudit laporan
keuangan lebih lama, karena semakin banyak item-item yang akan diaudit
dalam laporan keuangannya. Penelitian yang dilakuan oleh Saleh et al.,
(2019), Widiastuti & Kartika (2018), dan Andiyanto et al., (2017)
menyimpulkan bahwa ukuran perusahaan memeliki pengaruh positif
terhadap audit report lag. Berdasarkan dari teori dan analisis tersebut,
maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

H 4. Ukuran Perusahaan berpengaruh positif terhadap Audit report
lag

. Pengaruh Ukuran KAP terhadap Audit report lag

Kantor Akuntan Publik (KAP) merupakan suatu bentuk organisasi
para akuntan publik yang sudah memperoleh izin sesuai undang-
undangyang memberikan jasa profesional di dalam praktek akuntan

publik (Mulyadi, 2014). Kualitas auditor bisa dilihat dari besarnya
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perusahaan audit yang melakukan pengauditan laporan keuangan tahunan,
apakah KAP (Kantor Akuntan Publik) bekerja sama dengan big four atau
tidak. Pemilihan KAP big four oleh suatu perusahaan merupakan sinyal
bahwa perusaahaan tersebut menyampaikan laporan keuangannya lebih
andal dan kredibel jika dibandingkan dengan perusahan yang tidak
menggunakan KAP big four. Hal ini karena KAP big four mempunyai
karyawan dalam jumlah besar, dapat memungkinkan untuk menyelesaikan
audit tepat pada waktunya, dan memiliki dorongan yang lebih kuat untuk
menyelesaikan auditnya lebih cepat dan berkualitas untuk tetap menjaga

reputasi Kantor Akuntan Publik (KAP).

Signalling theory menyatakan adanya hubungan antara reputasi KAP
dengan kualitas dan pendapat audit yang diberikan. Reputasi yang baik
pada KAP dibutuhkan agar bisa menghasilkan laporan keuangan audit
dengan baik dalam jangka waktu tidak lama dan kualitas auditnya.
Menurut Widiastuti & Kartika (2018) cara agen dalam memilih KAP
dengan reputasi yang baik untuk mengaudit laporan keuangan perusahaan,
merupakan bentuk kinerja agen sebagai pihak yang ditunjuk oleh prinsipal
untuk mengelola perusahaan  agar sesuai dengankeinginan
prinsipal sehingga dapat terhindar dari perbedaan kepentingan antar
keduanya. Auditor yang berasal dari KAP besar akan memiliki reputasi
yang baik sehingga kualitas akan hasil auditnya akan baik dan akan
memberikan opini sesuai keadaan perusahaan. Perusahaan yang diaudit

oleh KAP yang memiliki reputasi baik akan cenderung memiliki audit



31

report lag yang lebih pendek karena KAP yang memiliki reputasi baik
seperti KAP Big Four cenderung memiliki staf auditor dalam jumlah besar
serta lebih kompeten.

Penelitian yang dilakuan oleh Susilawati et al., (2018), dan Lisdara
et al., (2019) menyimpulkan bahwa ukuran KAP memiliki pengaruh
negatif terhadap audit report lag. Hal ini menunjukan bahwa perusaahaan
yang sudah menggunakan KAP the big four proses auditnya akan lebih
cepat bila dibandingkan perusahaan yang tidak menggunakan KAP the big
four. Hal tersebut terkait dengan reputasi dari kantor akuntan dan KAP the
big four mempunyai sumberdaya lebih banyak dan lebih profesional yang
akan menurunkan audit report lag. Berdasarkan dari teori dan analisis
tersebut, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

H 5. Ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP) berpengaruh negatif
terhadap Audit report lag
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D. Model Penelitian

Profitabilitas H1(-)
(PORF)

Solvabilitas H2 (+)
(SOLV)

Opini Audit H3 () Audit Report Lag
(OAT) % (ARL)

Ukuran Perusahaan

(SIZE) H4 (+)
Ukuran KAP
(KAP) H5 (-)
Gambar 2.1

Model Penelitian
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METODE PENELITIAN
A. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah Perusahaan Pertambangan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2015-2019. Metode
pengambilan sempel yang akan digunakan dalam penelitian ini menggunakan
metode purposive sampling yaitu teknik penentuan sampel yang tidak diacak
namun berdasarkan pertimbangan tertentu. Data Perusahaan Pertambangan
berupa laporan keuangan diperoleh dari situs resmi Bursa Efek Indonesia
(BEI) yaitu www.idx.co.id. Ciri-ciri yang harus dipertimbangkan untuk

pengambilan sampel yaitu:

1. Perusahaan Pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
tahun 2015-2019.

2. Perusahaan Pertambangan yang mempublikasikan laporan keuangannya
secara berurutan pada tahun 2015-2019.

3. Laporan keuangan perusahaan yang telah diaudit pada periode 2015-
2019.

4.  Mempublikasikan semua data yang diperlukan untuk pengukuran
variabel.

B. Data Penelitian
1. Jenis dan Sumber Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan

data kuantitatif berupa angka-angka dalam laporan keuangan tahunan
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(annual report) perusahaan Pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2015-2019. Sumber data yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu data sekunder. Data sekunder dalam penelitian ini

adalah laporan tahunan perusahaan diperoleh dari www.idx.co.id.

2. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu dilakukan
menggunakan metode studi pustaka dan dokumentasi. Dalam studi pustaka
dilakukan dengan mengolah data literatur, artikel, jurnal ilmiah, dan
informasi lainnya yang relevan dalam topik penelitian. Dalam metode
dokumentasi yaitu dilakukan pengumpulan data-data yang mengenai
Profitabilitas, Solvabilitas, Opini Audit, Ukuran Perusahaan, dan Ukuran
Kantor Akuntan Publik pada laporan keuangan Perusahaan Pertambangan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2019 melalui
WWW.idXx.co.id.

C. Variabel Penelitian dan Pengukuran Variabel

Tabel 3.1
Variabel Penelitian dan Pengukuran Variabel
Variabel Definisi Pengukuran Skala
Variabel Dependen
1. Audit Audit  report lag Selisih jumlah hari antara Rasio

reportlag  adalah jangka waktu tahun fiskal 31 Desember
dalam menyelesaikan sampai laporan keuangan
audit laporan auditan diterbitkan
keuangan tahunan (Priantoko & Herawaty,
atau annual report 2019).
diukur berdasarkan
lamanya hari atau
waktu yang
dibutuhkan untuk
memperoleh laporan
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Tabel 3.1
Variabel Penelitian dan Pengukuran Variabel (lanjutan)
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Variabel

Definisi

Pengukuran

Skala

auditor independen
atas laporan tahunan
perusahaan saat
tanggal tahun tutup
buku suatu perusahaan
yaitu pada 31
Desember sampai
tanggal yang sudah
tertera pada laporan
auditor independen
(Aristika et al., 2016)

Variabel Independen

2. Profitabilitas Profitabilitas

3. Solvabilitas

4. Opini
Audit

adalah
rasio untuk mengukur
kemampuan
perusahaan
menghasilkan
keuntungan pada
tingkat penjualan, aset
dan modal saham
tertentu (Hanafi et al.,
2012).
Solvabilitas
rasio ini
kemampuan
perusahaan memenuhi
kewajiban-kewajiban
jangka panjangnya
(Hanafi et al., 2009).
Opini audit
merupakan opini yang

guna

yaitu
mengukur

diberikan auditor
tentang kewajaran
penyajian laporan
keuangan perusahaan
tempat auditor
melakukan audit

(Mulyadi, 2014).

Return On Asset (ROA) =
Net Income/Total assets x
100%

(Saleh et al., 2019).

Total Debt to Total Assert
Ratio = Total utang/total
aset
(Widiastuti
2018).

& Kartika,

Variabel dummy dengan
nilai 1 untuk unqualified
opinion, dan nilai 0 untuk
opini  selain unqualified
opinion  (Priantoko &
Herawaty, 2019).

Rasio

Rasio

Nominal
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Tabel 3.1
Variabel Penelitian dan Pengukuran Variabel (lanjutan)
Variabel Definisi Pengukuran Skala
5. Ukuran Ukuran perusahaan Ukuran perusahaan Rasio
Perusahaan merupakan besar merupakan suatu sekala
kecilnya perusahaan yang dapat digunakan
dilihat dari besarnya untuk  menilai besar
nilai  equity, nilai kecilnya perusahaan
penjualan atau nilai (Fadrul & Astuti, 2019).
aktiva (Riyanto, Menurut  (Titisari &
2008). Agustin, 2017) ukuran
perusahaan adalah total
asset yang dililiki oleh
suatu perusahaan.
6. Ukuran Ukuran KAP (Kantor Ukuran ~ KAP  diukur Nominal
KAP Akuntan Publik) menggunakan variabel
merupakan suatu  dummy dimana KAP yang

bentuk organisasi para
akuntan publik yang
sudah  memperoleh
izin sesuai undang-
undangyang
memberikan jasa
profesional di dalam

praktek akuntan
publik (Mulyadi,
2014).

tergabung dalam The Big
Four akan diberikan kode
angka 1, KAP yang tidak
tergabung dalam The Big
Four akan diberikan kode
angka 0 (Widiastuti &
Kartika, 2018).

Sumber: beberapa penelitian terdahulu diolah, 2020

D. Alat Analisis Data

1. Statistik Deskriptif

Model

statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan

statistik data mengenai variabel yang diteliti dari data sampel. Menurut

Ghozali (2018) statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi

suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian,

maksimum, minimum, sum, range, kurtosis dan skewness (kemencengan

distribusi). Statistik deskriptif merupakan bagian dari statistika yang

mempelajari tentang cara pengumpulan dan penyajian data sehingga
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mudah dipahami. Analisis deskriptif menggambarkan data kuantitas
diolah menjadi data yang secara kualitas (Ghozali, 2018).
Uji Asumsi Klasik
Untuk mendapatkan hasil analisis data yang memenuhi syarat
pengujian, maka diperlakukan pengujian asumsi klasik untuk pengujian
statistic. Pengujian dengan Kriteria uji asumsi klasik, meliputi:
a. Uji Normalitas
Uji normalitas statistik lain yang dapat digunakan untuk
menguji normalitas residual yaitu uji statistik non-parametik
Kolmogorov-smirnow (Ghozali, 2018). Uji normalitas yang
digunakan adalah uji statistik non parametrik uji Kolmogorov-
smirnow (K-S) pada tingkat signifikansi 0,05 atau 5% (Ghozali,
2018). Menurut Saleh et al., (2019) pengambilan keputusan melihat
nominal profitabilitas, yaitu:
1) Jika nilai profitabilitas > 0,05 artinya diterima karena data
berdistribusi secara normal.
2) Jika nilai profitabilitas < 0,05 artinya hipotesis ditolak karena
data tidak berdistribusi normal.
b. Uji Multikolinearitas
Menurut Ghozali (2018), tujuan Uji Multikolinearitas yaitu
untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi
yang cukup kuat antara variabel bebas (independen). Model regresi

yang bagus seharusnya tidak terjadi korelasi dengan variabel
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independen, namun jika hal itu terjadi, maka variabel tersebut tidak

otogonal atau nilai korelasi sesama variabel independen = 0

(Ghozali, 2018). Jika terdapat korelasi cukup kuat maka akan

menyebabkan problem multikolinearitas. Model regresi yang baik

seharusnya tidak terjadi korelasi cukup kuat antar variabel
idependen. ldentifikasi secara statistic untuk menunjukan ada atau
tidak gejala multikolinearitas dapat dilakukan dengan menggunakan

Pearson Correlation dan Tolerance value serta nilai VIF (Variance

Inflation Factor). Sebagai dasar acuannya dapat disimpulkan:

1) Jika nilai tolerance > 0,1 dan nilai VIF < 10, maka dapat
disimpulkan bahwa tidak ada multikolinearitas antara variabel
independen dengan modal regresi.

2) Jika nilai tolerance < 0,1 dan nilai VIF > 10, maka dapat
disimpulkan bahwa ada multikolinearitas antara variabel
independen dengan model regresi.

Uji Autokorelasi

Tujuan Uji Autokorelasi yaitu untuk menguji apakah dalam
model regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada
periode t dengan kesalahan pada periode t-1 sebelumnya. Jika terjadi
korelasi maka dinamakan autokorelasi. Autokorelasi muncul karena
observasi yang beruntutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lain.

Masalah ini timbul kerena residual (kesalahan pengganggu) tidak

bebas dari satu observasi ke observasi lainnya (Ghozali, 2018). Uji
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Durbin Watson hanya digunakan untuk autokorelasi tingkat satu dan
mensyaratkan adanya intercept dalam model regresi dan tidak ada
variabel lag diantara variabel independennya (Ghozali, 2018) .
Menurut Ghozali (2018) pengambilan keputusan ada atau tidaknya

autokorelasi:

Tabel 3.2
Pengambilan Keputusan Autokorelasi
Hipotesis 0 (nol) Keputusan Jika
Tdk ada autokorelasi positif Tolak O0<d<dl
Tdk ada autokorelasi positif ~ No desicison di<d<du
Tdk ada korelasi negatif Tolak 4-dl<d<4
Tdk ada korelasi negatif No desicison 4-du<d<4-dl

Tdk ada autokorelasi positif

atau negatif Tidak ditolak du<d<4-du

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah terjadi
ketidaksamaan antara variabel dari residual satu pengamatan ke
pengamatan lainnya dalam model regresi. Jika perbedaan antara
realisasi dengan perencenaan dari residual satu pengamatan ke
pengamatan lain tetap, maka disebut Homoskesdatisitas. Menurut
Ghozali (2018) Kebudayaan dalam data cross section juga
mengandung situasi heteroskesdatisitas karena data ini menghimpun
data yang bisa mewakili berbagai ukuran (kecil, sedang dan besar).
Aristika et al., (2016) menjelaskan bahwa hasil  uji
heteroskedastisitas dengan menggunakan uji gletser menunjukan
bahwa nilai Absolute Residual dari semua variabel independen

memiliki nilai dignifikansi lebih besar 0,05 sehingga dapat
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disimpulkan bahwa tidak terdapat masalah heteroskedastisitas dalam
model regresi.

Teknik pada pengujian heteroskedasitas yang digunakan dalam
penelitian tahap pertama yaitu regresi linear berganda menggunakan
uji gletser. Uji heteroskedasitas menggunakan uji gletser dengan
tingkat signifikansi a = 5%. Jadi hasilnya lebih besar dan lebih
signifikansi a = 5%/0,05 maka tidak mengalami heteroskedasitas
(Ghozali, 2018).

3. Analisis Regresi Linear Berganda

Uji signifikansi dari pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen dalam penelitian ini memakai analisis regresi linear
berganda menggunakan SPSS. Analisis ini digunakan untuk melihat
pengaruh profitabilitas, solvabilitas, opini audit, ukuran perusahaan, dan
ukuran kantor akuntan publik pada audit report lag (ARL) dalam
perusahaan Pertambangan tahun 2015-2019. Rumus yang digunakan
dalam model ini yaitu:

ARL=a + B1PROF + B2SOLV + B30AT + B4SIZE + BSKAP + ¢

Keterangan:

ARL = Audit Report Lag

a = Konstanta

S = Koefisien Regresi
PROF = Profitabilitas
SOLV = Solvabilitas

OAT = Opini Audit

SIZE = Ukuran Perusahaan
KAP = Ukuran KAP

€ = Eror
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Pengujian Hipotesis

1.

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengetahui
seberapa besar kemampuan model dalam menerangkan variasi
variabel dependen dan menguji goodness-fit dari model regresi
(Ghozali, 2018). Nilai koefisien determinasi (R?) antara 0 (nol) dan 1
(satu), jika nilai R? yang mendekati satu artinya bahwa variabel-
variabel independen memberikan hampir semua informasi yang
dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen.
Kelemahan mendasar pada penggunaan koefisien determinasi adalah
bias terhadap jumlah variabel independen yang dimasukan kedalam
model. Setiap tambahan satu variabel independen, maka R? pasti
akan meningkat tanpa melihat apakah variabel tersebut berpengaruh
secara signifikan terhadap variabel dependen.

Penggunaan R Square sering menimbulkan permasalahan
bahwa nilainya akan selalu meningkat dengan adanya penambahan
variabel independen dalam suatu model. Hal ini akan menimbulkan
bias, karena jika ingin memperoleh model R tinggi, seorang peneliti
dapat dengan sembarangan menambahkan variabel independen dan
nilai R akan menigkat, tidak tergantung apakah variabel tambahan

tersebut berhubungan dengan variabel terikat atau tidak.
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Uji F (Goodness of fit test )

Uji statistik F pada dasarnya digunakan untuk mengukur
ketepatan fungsi regresi sampel dalam menaksir suatu nilai aktual
(goodness of fit). Uji F menguji apakah variabel independen mampu
menjelaskan variabel dependen secara baik atau untuk menguji
apakah model yang digunakan telah fit atau tidak (Ghozali, 2018).
Ketentuan menilai hasil hipotesis uji F adalah berupa level signifikan
5% dengan derajat kebebasan pemilang df = k dan derajat kebebasan
penyebut (df) = n-k-1 dimana k adalah jumlah variabel bebas.
Pengujian dilakukan dengan membandingkan kriteria:

d) Jika nilai F nitung > F tapel atau P value < a = 0,05, maka hipotesis
diterima atau model penelitian dapat dikatakan cocok (fit),
artinya bahwa variabel bebas secara simultan berpengaruh
terhadap variabel terkait.

b) Jika nilai F hitung < F taber atau P value > o = 0,05, maka hipotesis
ditolak atau model penelitian dapat dikatakan tidak cocok (tidak
fit), artinya bahwa variabel bebas secara simultan tidak

berpengaruh terhadap variabel terkait.
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Ho ditolak

Ho tidak dapat ditolak

0 F-tabel

Gambar 3.1
Uji F
Uji Statistik t
Uji t dilakukan untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini.
Uji t dilihat dari nilai profitabilitas signifikan alpha masing-masing
variabel. Jika nilai probabilitas signifikasi alpha < 0,05, maka dapat
dikatakan bahwa ada pengaruh yang kuat antara variabel independen
dengan variabel dependen (Ghozali, 2018). Uji t digunakan untuk
mengukur seberapa signifikansi pengaruh pengambilan keputusan
yang dilakukan berdasarkan perbandingan nilai t hitung masing-
masing koefisien regresi dengan t tabel (nilai kritis) sesuai dengan
tingkat signifikasi yang digunakan. Ketentuan untuk menilai hasil
hipotesis yaitu menggunakan tingkat signifikansi 5% dengan derajat
keberadaan df = n-1 (Ghozali, 2018). Dasar kriteria penerimaan
hipotesis positif:
1) Jika tyieung > trane atau P value < a = 0,05, maka H, ditolak dan
H_ diterima, berarti variabel independen mempunyai pengaruh

positif terhadap variabel dependen.
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2) Jika tpiune < teaper atau Povalue > o= 0,05, maka Hy tidak

ditolak dan H, tidak diterima, berarti variabel independen tidak

mempunyai pengaruh positif terhadap variabel dependen.

Ho ditolak

Hotidak
dapat ditelak

ttabel

Gambar 3.2
Uji t Kriteria Positif

Dasar kriteria penerimaan hipotesis negatif:

1) Jika —tpsmung < —teaper atau P value < a = 0,05, maka H, tidak
diterima dan H_, diterima, berarti variabel independen
mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen.

2 Jika —tpipune > —twne atau P value > a = 0,05, maka H,
diterima dan H, tidak diterima, berarti variabel independen

tidak mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen.

Hotidak
dapat ditolak
Ho ditolak

Z

-ttabel

Gambar 3.3
Uji t Kriteria Negatif



BAB V

KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris pengaruh

profitabilitas, solvabilitas, opini audit, ukuran perusahaan, ukuran KAP

terhadap audit report lag (ARL). Metode pengambilan sampel penelitian

menggunakan teknik purposive sampling dan memperoleh sampel 9

perusahaan, sehingga jumlah sampel secara keseluruhan 5 tahun sebanyak 45

sampel.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode analisi

regresi berganda. Berdasarkan hasil uji hipotesis yang telah dilakukan maka

dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Hasil uji koefisien determinasi atau adjusted R square menunjukan angka
sebasar 0,199 yang berarti bahwa kemampuan variabel audit report lag
dapat dijelaskan oleh variabel profitabilitas, solvabilitas, opini audit,
ukuran perusahaan, ukuran KAP sebesar 19,9%. Sedangkan selisihnya
sebesar 80,1% dijelaskan oleh variabel lain diluar model penelitian.

Hasil uji F menunjukan bahwa variabel profitabilitas, solvabilitas, opini
audit, ukuran perusahaan, ukuran KAP mampu menjelaskan variasi
variabel pengungkapan Audit Report Lag (ARL). Hal tersebut
menunjukan bahwa model penelitian ini fit digunakan untuk uji t statistik

yang menguji variabel independen terhadap variabel dependen.

67



3.

68

Hasil uji t menunjukan bahwa profitabilitas, solvabilitas, opini audit,
ukuran perusahaan, dan ukuran KAP tidak berpengaruh terhadap audit

report lag (ARL).

B. Keterbatasan Penelitian

1.

Variabel independen dalam penelitian ini menjelaskan faktok-faktor yang
mempengaruhi audit report lag sebesar 19,9%. Hal ini menunjukan
bahwa terdapat variabel lain yang juga dapat mempengaruhi audit report
lag.

Jumlah sampel yang dipakai 9 perusahaan, sehingga jumlah sampel
secara keseluruhan 5 tahun sebanyak 45 sampel.

Periode pengamatan populasi untuk penelitian ini hanya mengambil

sampel pada tahun 2015 sampai 2019.

C. Saran

1.

Penelitian selanjutnya diharapkan bisa memperluas cakupan variabel
penelitian, sehingga diharapkan mampu meningkatkan penjelasan faktor
yang berpengaruh terhadap audit report lag seperti sektor keuangan,
perbankan, dan property.

Perlu menambahkan jumlah sampel misal menambah perusahaan sektor
manufaktur dalam penelitian selanjutnya agar hasil yang didapat dapat
digunakan untuk mencerminkan perusahaan sektor manufaktur.

Dapat memperpanjang periode penelitian yang lebih lama, hal ini
dilakukan agar hasil penelitian lebih akurat dalam mencerminkan kondisi

yang sebenarnya terjadi.
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